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Abstrak 

 

Abstrak—Keefektifan proses produksi dalam perusahaan dapat ditunjang dengan adanya penggunaan mesin 

canggih. Penggunaan mesin canggih yang tidak ditunjang dengan stasiun kerja ergonomis dapat membentuk postur 

kerja yang salah. Postur kerja yang salah dapat mengakibatkan timbulnya keluhan gangguan otot dan rangka 

(GOTRAK). Pekerjaan pemotongan plat baja menggunakan mesin CNC di perusahaan fabrikasi baja tidak 

ditunjang dengan stasiun kerja yang sesuai. Survei keluhan gotrak pada pekerja menunjukkan 62,5% pekerja 

memiliki keluhan gotrak dengan tingkat risiko sedang dan keluhan yang dirasakan di bagian lutut, betis, kaki, 

lengan dan tangan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap risiko ergonomi berdasarkan SNI 

9011:2021. SNI 9011:2021 merupakan pedoman yang berstandar nasional untuk melakukan evaluasi potensi 

bahaya ergonomi di tempat kerja. Pekerjaan pemotongan menggunakan mesin CNC termasuk pada kategori 

berbahaya berdasarkan SNI 9011:2021 dengan nilai risiko sebesar 10. Rekomendasi rancangan ulang stasiun kerja 

yang diberikan adalah rancangan ulang meja yang disesuaikan dengan antropometri masyarakat Indonesia dan 

allowance (kelonggaran). Rancangan ulang stasiun kerja dapat menurunkan nilai risiko menjadi 2 dan berdasarkan 

SNI 9011:2021 dikategorikan aman. 

 

Kata Kunci: Antropometri, GOTRAK, Rancangan Ulang, SNI 9011:2021, Stasiun Kerja 

 

Abstract 

Abstract—A company's effectiveness production process could be supported by the use of sophisticated machinery. 

Using sophisticated machines that are not supported by an ergonomic work station can create an incorrect 

working posture. Incorrect work postures could result in complaints of muscle and skeletal disorders (GOTRAK). 

The cutting work of steel plates using CNC machines in a steel fabrication company wasn't supported by suitable 

workstations. The survey of gotrak complaints among workers showed that 62,5% of workers had gotrak 

complaints with a moderate level of risk and the complaints were felt in the knees, calves, feet, arms and hands. 

Based on complaints felt by worker. This research was conducted to assess ergonomic risks based on SNI 

9011:2021. SNI 9011:2021 is a national standard guideline for evaluating potential ergonomic hazards in the 

workplace. Cutting work using CNC machines was included in the dangerous category based on SNI 9011:2021 

with a risk value of 10. The recommendation for the workstation was a desk redesign adapted from the 

anthropometry of Indonesian society and allowances. Work station redesign can reduce the risk value to 2 and 

based on SNI 9011:2021 it is categorized as safe.. 

Keywords: Anthropometry, GOTRAK, Redesign, SNI 9011:2021, Work Station 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Penggunaan mesin canggih merupakan cara efektif perusahaan dalam menaikkan jumlah produksi pada era 

globalisasi (Putera dkk., 2023). Keterlibatan manusia masih sangat diperlukan pada era globalisasi karena dalam 

penggunaan mesin dan peralatan masih membutuhkan manusia dalam pengoperasiannya (Aprianto dkk., 2021). 

Aktivitas pekerjaan dengan menggunakan mesin dan peralatan dapat menimbulkan berbagai risiko. Risiko yang 

timbul dapat diakibatkan dari bahaya penggunaan mesin dan peralatan itu sendiri, desain dan lingkungan kerja 

(Susanto dkk., 2022). Faktor risiko mencakup beberapa aspek salah satunya adalah faktor risiko ergonomi yang 
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terkait dengan metode kerja, bahan kerja, peralatan kerja, deskripsi pekerjaan, stasiun kerja dan manusia (Aziza 

dan Erwand, 2024). 

Pengoperasian mesin yang tidak ditunjang dengan stasiun kerja yang ergonomis dapat berdampak pada 

terbentuknya postur kerja yang tidak ergonomis. Postur kerja tidak ergonomis meliputi tubuh terlalu menekuk ke 

depan, posisi leher yang terlalu menunduk atau mendongak ke atas, melakukan gerakan sama dan repetitif 

(Pramestari, 2017). Pekerjaan dengan postur kerja yang tidak ergonomis berdampak pada pengerahan tenaga yang 

berlebihan (Lestari dan Hendra, 2022). Selain itu, penyakit akibat kerja seperti ganguan Musculosceletal Disorders 

(MSDs) atau gangguan otot dan rangka merupakan dampak dari postur kerja yang tidak ergonomis (Dinanty dkk., 

2023). Keluhan MSDs timbul ketika otot mendapatkan beban statis berulang kali (Faudy dan Sukanta, 2022). 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial mencatat adanya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja sebanyak 

666.899 kasus di Indonesia dalam kurun waktu 2019 hingga 2021 (Kementerian Ketenagakerjaan RI, 2022). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2021, gangguan MSDs menyerang sebanyak 1,71 

miliar orang di seluruh dunia (Gleadhill dkk., 2021).Gangguan muskuloskeletal atau gangguan pada otot dan 

rangka merupakan risiko ergonomi yang ditandai dengan munculnya keluhan yang disebabkan adanya cedera atau 

gangguan pada otot, tendon, sendi, syaraf dan jaringan lunak lainnya. Keluhan yang timbul meliputi rasa tidak 

nyaman pada beberapa bagian tubuh, kesemutan hingga rasa terbakar dan nyeri otot (Putri dkk., 2024). Gangguan 

pada otot dan rangka dapat berkembang dan kronis seiring berjalannya waktu (Murtiwardhani dan Shoumi, 2020). 

Timbulnya gangguan otot dan rangka saat bekerja dapat menurunkan produktivitas kerja (Aulia dkk., 2019). 

Salah satu pekerjaan yang tidak ditunjang dengan stasiun kerja ergonomis dan berisiko menyebabkan 

gangguan otot rangka adalah pekerjaan pemotongan plat baja menggunakan mesin CNC di perusahaan fabrikasi 

baja. Penggunaan mesin CNC memudahkan dalam pekerjaan pemotongan plat baja karena proses pemotongan 

dapat dilakukan secara otomatis sesuai dengan pola yang dimasukkan dalam program tanpa menggambar pola 

secara manual pada plat baja. Hasil pengamatan awal menunjukkan pekerjaan pemotongan menggunakan mesin 

CNC dilakukan dengan postur kerja tidak ergonomis seperti leher menekuk ke depan, badan membungkuk dan 

berdiri diam dalam waktu yang lama. Selain itu pada pekerjaan pemotongan juga terdapat aktivitas pengangkatan 

manual untuk mengumpulkan hasil potongan. Untuk mengetahui lebih lanjut permasalahan ergonomi pada 

pekerjaan pemotongan menggunakan mesin CNC maka dilakukan survei keluhan gangguan otot dan rangka. Hasil 

survei keluhan gangguan otot rangka pada pekerja ditunjukkan pada Gambar 1. 

Gambar 1. Persentase Bagian Tubuh Yang Dikeluhkan 

Sumber : Data Primer Penelitian, 2024 

Berdasarkan Gambar 1 keluhan gotrak yang dirasakan pekerja dengan persentase tertinggi adalah lutut, betis, 

kaki, lengan dan tangan masing-masing sebesar 10,85% dengan tingkat risiko keluhan gotrak kategori sedang 

sebesar 62,5% dari total pekerja. Gangguan otot rangka yang dirasakan pekerja dapat menjadi penyebab utama 

terjadinya cedera (Li Li dan Xu Xu, 2019). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aziza dan Edward (2024) 

menunjukkan hasil penilaian risiko ergonomi menggunakan SNI 9011:2021 pada pekerja laboratorium berada pada 

kategori berbahaya dan berisiko terjadinya gangguan otot dan rangka sehingga perlu dilakukan perbaikan 

berdasarkan prinspip-prinsip ergonomi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putera dkk. (2023) untuk 

menganalisis tingkat risiko ergonomi pada pekerja unit accounting menunjukkan 3 dari 8 pekerja berada pada 

kategori berbahaya dan berisiko mengalami gangguan musculoskeletal disorders (MSDs). 

Dari uraian di atas, perlu dilakukan penilaian risiko ergonomi pada pekerjaan pemotongan plat baja 

menggunakan SNI 9011:2021. SNI 9011:2021 merupakan pedoman di negara Indonesia dalam mengevaluasi 

bahaya ergonomi yang meliputi identifikasi potensi bahaya ergonomi, penilaian risiko ergonomi hingga pemberian 

pengendalian efektif dalam menurunkan risiko ergonomi yang berstandar nasional (BSN, 2021). Hasil 
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dari penilaian risiko ergonomi akan diberikan rekomendasi pengendalian melalui rancangan ulang stasiun kerja 

yang disimulasikan menggunakan software CATIA dengan memanfaatkan fitur pemodelan manusia yang tersedia. 

2. METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif dengan menilai risiko ergonomi 

berdasarkan SNI 9011:2021 tentang pengukuran evaluasi potensi bahaya ergonomi di tempat kerja. Objek 

penelitian adalah pekerjaan pemotongan plat baja menggunakan mesin CNC dan pengangkatan manual dengan 

postur kerja yang tidak sesuai sehingga perlu diberikan rekomendasi pengendalian berupa perancangan ulang 

stasiun kerja. Perancangan ulang stasiun kerja disesuaikan dengan antropometri masyarakat Indonesia dan 

disimulasikan untuk mengetahui adanya perubahan postur kerja dari rancangan ulang stasiun kerja yang telah 

dibuat. Berikut adalah tahapan dalam melakukan penilaian risiko ergonomi dan perancangan ulang stasiun kerja 

menggunakan SNI 9011:2021. 

2.1 Survei Keluhan Gangguan Otot dan Rangka 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan survei keluhan gangguan otot dan rangka (gotrak). 

Survei keluhan gotrak dilakukan dengan pengisian kuisioner yang telah ditentukan dalam SNI 9011:2021. 

Kuisioner tersebut memuat beberapa pertanyaan yang dibutuhkan dan peta tubuh untuk memudahkan dalam 

memetakan keluhan bagian tubuh yang dirasakan. Peta tubuh terdiri dari 12 anggota tubuh dimana setiap anggota 

tubuh terdapat dua pertanyaan yaitu level keparahan dan frekuensi terjadinya keluhan yang dirasakan pekerja. 

Hasil survei gangguan otot rangka kemudian diakumulasikan untuk mengetahui tingkat risiko dari hasil survei 

keluhan gotrak menggunakan matriks risiko yang ditunjukkan pada Gambar 2 di bawah ini. 

Gambar 2 menunjukkan klasifikasi tingkat keparahan keluhan gotrak mulai dari tidak ada masalah hingga 

sakit parah. Sedangkan klasifikasi tingkat frekuensi mulai dari tidak pernah hingga selalu merasakan keluhan. 

Dalam gambar tersebut juga ditunjukkan pengklasifikasian hasil nilai risiko dari survei gotrak yaitu 1-4 merupakan 

risiko rendah yang ditandai dengan warna hijau, 6 merupakan risiko sedang yang ditandai dengan warna kuning 

dan 8-16 merupakan risiko tinggi yang ditandai dengan warna merah. Untuk risiko tinggi keluhan yang dirasakan 

pekerja adalah selalu merasa tidak nyaman pada anggota tubuh seperti nyeri atau kesemutan saat melakukan 

pekerjaan. 

2.2 Dokumentasi 

Langkah selanjutnya setelah dilakukan survei gotrak adalah pengambilan dokumentasi dari pekerjaan yang 

akan dilakukan penilaian risiko ergonomi. Dokumentasi berupa gambar dan video yang nantinya akan 

memudahkan dalam menganalisis dan menilai risiko ergonomi. Pengambilan video bertujuan untuk mengetahui 

durasi total pekerjaan dalam satu siklus kerja dan durasi dari paparan potensi bahaya ergonomi yang dialami 

pekerja. Durasi paparan potensi bahaya ergonomi digunakan sebagai dasar dalam penentuan nilai risiko ergonomi 

yang dihasilkan. 

2.3 Penilaian Risiko Ergonomi 

Setelah pengambilan dokumentasi kemudian dilakukan penilaian risiko ergonomi berdasarkan daftar periksa 

potensi bahaya ergonomi yang terdiri dari penilaian postur kerja tubuh bagian atas dan bawah serta penilaian 

penangkatan manual . Penentuan nilai risiko pada penilaian postur kerja berdasarkan persentase durasi paparan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Matriks Risiko Keluhan Gotrak 

Sumber : SNI 9011:2021 
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potensi bahaya ergonomi yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu 0-25%, 25%-50% serta 50%-100%. Rumus yang 

digunakan dalam perhitungan persentase durasi paparan bahaya ditunjukkan pada persamaan berikut 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑝𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑦𝑎 (𝑗𝑎𝑚) 

× 100%
 

𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑠ℎ𝑖𝑓𝑡 (𝑗𝑎𝑚) 

Hasil penilaian risiko ergonomi didapatkan dengan menjumlahkan total penilaian postur kerja bagian atas dan 

bawah yang ditentukan dengan persentase durasi paparan potensi bahaya ergonmi, penilaian zona pengangkatan 

manual dan risiko pengangkatan manual. Berdasarkan SNI 9011:2021 hasil penilaian risiko ergonomi 

dikategorikan menjadi 3 yaitu kategori aman untuk nilai risiko ≤ 2, kategori perlu pengamatan lebih lanjut yaitu 

3-6 dan kategori berbahaya jika nilai risiko yang dihasilkan ≥ 7. 

2.4 Perancangan Ulang Stasiun Kerja 

Perancangan ulang stasiun kerja merupakan tahapan selanjutnya setelah diketahui hasil penilaian risiko 

ergonomi. Pada perancangan ulang stasiun kerja dibutuhkan data antropometri masyarakat Indonesia dan 

allowance (kelonggaaran). Hasil perancangan ulang stasiun kerja disimulasikan melalui software computer aided 

three dimentional interactive application (CATIA). Pada software CATIA terdapat fitur pemodelan manusia untuk 

membantu mensimulasikan hasil rancangan ulang stasiun kerja sehingga dapat membuktikan adanya perbaikan 

postur kerja setelah perancangan ulang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Survei Keluhan Gotrak 

Survei keluhan gangguan otot dan rangka (gotrak) merupakan langkah awal dalam penilaian risiko ergonomi 

untuk mengetahui tingkat risiko keluhan yang dirasakan pekerja. Survei keluhan gotrak dilakukan pada dua pekerja 

yang melakukan pemotongan menggunakan mesin CNC. Hasil survei keluhan gotrak pada dua pekerja ditunjukkan 

pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil Survei Keluhan Gotrak 

Sumber : Data Primer Penelitian, 2024 

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui hasil survei keluhan gotrak pada 2 pekerja menunjukkan 62,5% 

memiliki tingkat risiko sedang, 16,67% memiliki tingkat risiko tinggi dan 20,83% memiliki tingkat risiko rendah. 

Persentase tertinggi bagian tubuh yang dikeluhkan pekerja adalah bagian lutut, betis, kaki, bahu, lengan dan tangan. 

Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan pekerja mengangkat hasil potongan secara manual dan mengumpulkannya 

dengan posisi di bawah sehingga memaksa tubuh untuk jongkok. Hasil penelitian Safira dkk (2022) menunjukkan 

adanya posisi jongkok berisiko pada peningkatan keluhan dan nyeri pada bagian sekitar kaki 

3.2 Penilaian Risiko Ergonomi 

Hasil pengamatan pada pekerjaan pemotongan menggunakan mesin CNC menunjukkan adanya beberapa 

potensi bahaya ergonomi yang teridentifikasi. Potensi bahaya ergonomi yang teridentifikasi terdiri dari potensi 

bahaya berupa postur kerja yang salah dan risiko pengangkatan manual. Pekerjaan pemotongan menggunakan 
mesin CNC dilakukan dengan durasi 3 menit 50 detik atau 0,06 jam untuk 1 kali pemotongan. Pekerjaan ini 

dilakukan berulang selama 8 jam dalam 1 shift kerja. Potensi bahaya ergonomi yang teridentifikasi dari pekerjaan 

pemotongan menggunakan mesin CNC ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Postur Kerja Aktivitas Pemotongan 

Menggunakan Mesin CNC 

Sumber : Data Primer Penelitian, 2024 

Berdasarkan Gambar 4 potensi bahaya ergonomi yang teridentifikasi mengenai postur kerja pada aktivitas 

pemotongan menggunakan mesin CNC adalah leher yang menekuk ke depan hingga membentuk sudut sebesar 

27o, tubuh membungkuk ke depan sebesar 36,5o dan 50,1o, pijakan kaki yang tidak memadai serta posisi berdiri 

dan diam dalam waktu yang lama selama melakukan aktivitas pemotongan. Durasi paparan bahaya pada setiap 

potensi bahaya ergonomi yang teridentifikasi berbeda-beda karena dalam satu siklus kerja selama 0,06 jam pekerja 

mengalami semua paparan potensi bahaya tersebut sehingga untuk penilaian risiko ergonomi berdasarkan postur 

kerja pada masing-masing potensi bahaya ergonomi berdasarkan SNI 9011:2021 ditunjukkan pada pada Tabel 1 

di bawah. 

Tabel 1. Penilaian Risiko Ergonomi Berdasarkan Postur Kerja Pada Aktivitas Pemotongan 
Kategori Potensi Bahaya Durasi Paparan 

Potensi Bahaya 

Pilihan Skor Skor 

Jam % 0%- 
25% 

25%- 
50% 

50%- 
100% 

Leher menekuk ke depan >20o 0,049 81 0 1 2 2 

Tubuh membungkuk ke depan dengan 

sudut antara 20o – 45o 

0,046 76 0 1 2 2 

Tubuh membungkuk ke depan >45o 0,0025 4 1 2 3 1 

Bekerja berdiri dengan pijakan yang 

tidak memadai 

0,06 100 0 1 2 2 

Bekerja dengan berdiri diam dalam 
jangka waktu yang lama 

0,06 100 0 0 1 1 

Total Skor 8 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui untuk hasil penilaian risiko ergonomi berdasarkan postur kerja 

didapatkan total skor 8 dari penjumlahan seluruh postur janggal yang teridentifikasi. Selanjutnya dilakukan 

penilaian risiko ergonomi berdasarkan aktivitas pengangkatan manual. Pengangkatan manual pada pekerjaan 

pemotongan menggunakan mesin CNC dilakukan saat memindahkan dan mengumpulkan hasil potong dari meja 

potong ke palet. Dari aktivitas pengangkatan dan pengumpulan hasil potong secara manual terdapat beberapa 

potensi bahaya ergonomi yang teridentifikasi yang ditunjukkan pada Gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5 menunjukkan posisi pengambilan hasil potong dilakukan dengan posisi jongkok dan pengumpulan 

hasil potong ke palet dilakukan pekerja dengan tubuh yang membungkuk. Beban yang diangkat pekerja sebesar 

6,9 kg dari berat setiap 1 potongan sebesar 2,3 kg. Pekerja mengangkat 3 potongan dalam 1 kali pengangkatan. 

Dari adanya potensi bahaya ergonomi yang teridentifikasi selanjutnya dilakukan penilaian risiko ergonomi pada 

aktivitas pengangkatan manual yang ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Aktivitas Pengumpulan Hasil Potong 

Sumber : Data Primer Penelitian, 2024 

https://doi.org/10.35991/jshee.v2i2.42


JOURNAL OF SAFETY, HEALTH, AND ENVIRONMENT ENGINEERING 

ISSN 3031-3589 

Vol 2, No 2 

Desember 2024 

23 https://doi.org/10.35991/jshee.v2i2.42 

 

 

Tabel 2. Penilaian Risiko Ergonomi Berdasarkan Aktivitas Pengangkatan Manual 
Kategori Potensi Bahaya Pengangkatan Manual Skor 

Penilaian zona pengangkatan manual 0 

Mengangkat 1-5 kali per menit 1 

Posisi benda yang diangkat berada di bawah posisi siku 1 

Total Skor 2 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui hasil penilaian risiko ergonomi pada aktivitas pengangkatan dan 

pengumpulan hasil potong menghasilkan skor sebesar 2. Selanjutnya untuk hasil akhir penilaian risiko ergonomi 

berdasarkan postur kerja dan pengangkatan manual ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Penilaian Risiko Ergonomi Pekerjaan Pemotongan Menggunakan Mesin CNC 
Kategori Penilaian Risiko Ergonomi Skor 

Penilaian Postur Kerja 8 

Penilaian Pengangkatan Manual 2 

Total Skor 10 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui untuk hasil akhir penilaian risiko ergonomi pada pekerjaan pemotongan 

menggunakan mesin CNC menghasilkan skor sebesar 10. Berdasarkan SNI 9011:2021 untuk skor ≥7 dikategorikan 

kondisi tempat kerja berbahaya sehingga untuk pekerjaan pemotongan menggunakan mesin CNC dikategorikan 

berbahaya dan diperlukan perbaikan dengan perancangan ulang stasiun kerja. 

3.3 Perancangan Ulang Stasiun Kerja 

Perancangan ulang stasiun kerja didasarkan pada data antropometri masyarakat Indonesia dengan jenis 

kelamin laki-laki dan allowance (kelonggaran). Dimensi yang digunakan pada perancangan ulang stasiun kerja 

pekerjaan pemotongan menggunakan mesin CNC ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rancangan Ulang Stasiun Kerja 
Meja Potong 

Keterangan Antropometri Persentil (%) Dimensi (cm) Allowance (cm) Dimensi Akhir 
(cm) 

Panjang meja (1a) - - - - 400,5 

Lebar meja (1b) - - - - 160 

Tinggi meja (1c) Tinggi siku 50 100,04 Tinggi sol sepatu (+2,5) 

Tinggi loker (+30) 

132,54 

Meja Peletakan Mesin 

Keterangan Antropometri Persentil (%) Dimensi (cm) Allowance (cm) Dimensi Akhir 
(cm) 

Panjang meja (2a) - - - - 400,5 

Lebar meja (2b) - - - - 67 

Tinggi meja (2c) Tinggi siku 50 100,04 Tinggi sol sepatu (+2,5) 

Tinggi loker (+30) 

132,54 

Sekat Ruang Operator (2) 

Keterangan Antropometri Persentil (%) Dimensi (cm) Allowance (cm) Dimensi Akhir 
(cm) 

Panjang ruang (3a) - - - - 400,5 

Lebar ruang (3b) Lebar sisi bahu 95 54,36 - 54,36 

Tinggi ruang (3c) Tinggi siku 50 100,04 Tinggi sol sepatu (+2,5) 

Tinggi loker (+30) 

132,54 

Matras Pijakan Kaki 

Keterangan Antropometri Persentil (%) Dimensi (cm) Allowance (cm) Dimensi Akhir 
(cm) 

Panjang matras (4a) - - - - 400,5 

Lebar matras (4b) Lebar sisi bahu 95 54,36 - 54,36 

Tinggi matras (4c) - - - Tinggi loker (+30) 30 

Meja Pengumpulan Hasil Potong 

Keterangan Antropometri Persentil (%) Dimensi (cm) Allowance (cm) Dimensi Akhir 
(cm) 

Panjang meja (5a) - - - - 128 

Lebar meja (5b) - - - - 93 

Tinggi meja (5c) Tinggi siku 50 100,04 Tinggi sol sepatu (+2,5) 

Tinggi loker (+30) 

132,54 

Berdasarkan Tabel 4, untuk data antropometri yang digunakan dalam perancangan ulang stasiun kerja adalah 

tinggi siku dan lebar sisi bahu. Tinggi siku digunakan untuk menentukan tinggi meja dengan persentil 50%. 

https://doi.org/10.35991/jshee.v2i2.42


JOURNAL OF SAFETY, HEALTH, AND ENVIRONMENT ENGINEERING 

ISSN 3031-3589 

Vol 2, No 2 

Desember 2024 

24 https://doi.org/10.35991/jshee.v2i2.42 

 

 

Pemilihan persentil tersebut agar pekerja dengan tubuh yang tinggi tidak membungkuk dan pekerja dengan tubuh 

yang pendek dapat bekerja dengan nyaman. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno dkk 

(2020) menunjukkan dengan adanya rancangan ulang meja kerja pada proses pengelasan dengan tinggi meja 

disesuaikan antropometri tinggi siku berdiri dapat mengurangi risiko ergonomi dan mengurangi persentase keluhan 

pada bagian lutut dan kaki. 

Antropometri selanjutnya yang digunakan adalah lebar sisi bahu untuk menentukan lebar ruang sekat operator 

dengan persentil 95%. Pemilihan persentil tersebut agar pekerja dapat memiliki ruang gerak yang bebas. Untuk 

dimensi lainnya pada stasiun kerja yang tidak ditentukan berdasarkan data antropometri disesuaikan dengan dimensi 

stasiun kerja yang sudah ada sebelumnya. Hasil perancangan ulang stasiun kerja ditunjukkan pada Gambar 6 di 

bawah. 

Gambar 6. Hasil Perancangan Ulang Stasiun Kerja 

Sumber : Data Primer Penelitian, 2024 

Gambar 6 merupakan hasil rancangan ulang stasiun kerja untuk aktivitas pemotongan dan pengangkatan 

manual. Hasil perancangan ulang tersebut kemudian disimulasikan melalui software CATIA. Simulasi bertujuan 

untuk mengetahui perubahan postur kerja setelah perbaikan sehingga perlu melakukan penilaian ulang risiko 

ergonomi untuk dapat dibandingkan nilai risiko ergonomi sebelum dan setelah perbaikan. Berikut merupakan 

simulasi penggunaan rancangan ulang stasiun kerja pada pekerjaan pemotongan menggunakan mesin CNC yang 

ditunjukkan pada Gambar 7. 
 

Gambar 7. Simulasi Hasil Perbaikan Stasiun Kerja Aktivitas Pemotongan 

Sumber : Data Primer Penelitian, 2024 

Berdasarkan Gambar 7 setelah dilakukan simulasi terdapat perubahan postur kerja dari sebelumnya yaitu 

tidak terdapat leher menekuk > 20o dan tubuh membungkuk lebih dari 45o. Hal itu dapat terjadi karena adanya 

perubahan posisi kerja. Posisi kerja sebelumnya pekerja berada di samping meja mesin sementara meja mesin dan 

meja potong berdekatan sehingga pekerja perlu membungkukkan badannya untuk melakukan pekerjaannya. 

Adanya sekat ruang operator yang berada di antara meja mesin dan meja potong untuk memposisikan pekerja agar 

dapat melakukan pemantauan proses potong dan pengoperasian mesin dengan lebih mudah. 

Perubahan posisi matras pijakan dari stasiun kerja sebelumnya juga membuat kaki pekerja dapat memijak 

seluruhnya pada matras. Pemberian matras pijakan dengan tinggi disesuaikan tinggi loker agar posisi tangan tetap 
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pada posisi siku berdiri pada saat mengoperasikan mesin sehingga pekerja tetap nyaman dan tidak merasa 

ketinggian untuk mengoperasikan mesin karena dengan adanya penambahan tinggi loker pada meja membuat meja 

lebih tinggi dari posisi siku berdiri yang ergonomis. Selain dilakukan simulasi pada saat pemotongan juga 

dilakukan simulasi pada saat aktivitas pengangangkatan dan pengumpulan hasil potong. Berikut adalah simulasi 

pada aktivitas pengangkatan dan pengumpulan hasil potongan dengan menggunakan rancangan ulang stasiun kerja. 
Keterangan : 

1. Meja Potong 4. Matras Pijakan Kaki 

2. Meja Peletakan Mesin 5. Meja Pengumpulan Hasil Potong 

3. Sekat Ruang Operator 

Gambar 8. Simulasi Hasil Perbaikan Stasiun Kerja Aktivitas Pengumpulan 

Hasil Potong 

Sumber : Data Primer Penelitian, 2024 

Berdasarkan Gambar 8 dapat diketahui postur kerja pengangkatan sudah tidak dilakukan dengan posisi 

jongkok namun dengan posisi berdiri dan pada saat pengumpulan hasil potong pekerja tidak perlu 

membungkukkan badannya untuk meletakkan hasil potong ke meja potong. Hal tersebut karena tinggi meja potong 

disesuaikan dengan tinggi siku berdiri. Selanjutnya adalah dilakukan penilaian ulang risiko ergonomi setelah 

adanya perancangan ulang stasiun kerja dan simulasi. Perbandingan hasil nilai risiko sebelum dan sesudah 

perbaikan ditunjukkan pada Tabel 5 di bawah. 

Tabel 5. Perbandingan Nilai Risiko Sebelum Perbaikan dan Setelah Perbaikan 
Kategori Potensi Bahaya Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

Durasi 

Paparan 

(jam) 

Persentase 

Paparan 

(%) 

Skor Durasi 

Paparan 

(jam) 

Persentase 

Paparan 

(%) 

Skor 

Leher menekuk ke depan >20o 0,049 81 2 0 0 0 

Tubuh membungkuk ke depan dengan 

sudut antara 20o – 45o 

0,046 76 2 0 0 0 

Tubuh membungkuk ke depan >45o 0,0025 4 1 0 0 0 

Bekerja berdiri dengan pijakan yang tidak 

memadai 

0,06 100 2 0 0 0 

Bekerja dengan berdiri diam dalam jangka 
waktu yang lama 

0,06 100 1 0,06 100 1 

Mengangkat 1-5 kali per menit - - 1 - - 1 

Posisi benda yang diangkat berada di 
bawah posisi siku 

- - 1 - - 0 

Total Nilai Risiko 10 Total Nilai Risiko 2 

Dari Tabel 5 dapat diketahui dengan adanya rancangan ulang stasiun kerja pada pekerjaan pemotongan plat 

baja menggunakan mesin CNC dapat menurunkan nilai risiko ergonomi dari 10 menjadi 2. Berdasarkan SNI 

9011:2021 untuk nilai risiko ergonomi ≤ 2 dikategorikan aman. 

 

4. KESIMPULAN 

Survei keluhan gangguan otot dan rangka pada pekerja menunjukkan tingkat risiko sedang sebesar 62,5% 

dengan persentase keluhan pada bagian lutut, betis, kaki, bahu, lengan dan tangan. Penilaian risiko ergonomi 

berdasarkan SNI 9011:2021 pada pekerjaan pemotongan plat baja menggunakan mesin CNC menunjukkan nilai 

risiko sebesar 10 yang dikategorikan berbahaya . Dari hasil penilaian risiko tersebut diberikan rekomendasi 

perbaikan untuk menurunkan nilai risiko. Rekomendasi yang diberikan berupa perancangan ulang stasiun kerja 

yang disesuaikan dengan data antropometri masyarakat Indonesia. Hasil perancangan ulang stasiun kerja yang 

telah disimulasikan dan dilakukan penilaian kembali risiko ergonomi menunjukkan dengan adanya perancangan 

ulang stasiun kerja dapat menurunkan nilai risiko ergonomi dari 10 menjadi 2. Nilai risiko yang dihasilkan setelah 

perancangan ulang stasiun kerja dikategorikan aman bedasarkan SNI 9011:2021. 

1 

3 2 5 

4 
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